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Abstract. This study aims to find out how project-based learning or PjBL
fosters High Order Thinking Skills (HOTS). Experimental research with a
quasi-experimental research design in the form of a pretest-posttest control
group design is the method used in this study. This study uses a saturated
sampling approach (full) or total sampling, meaning that all of the
population to be sampled are 18 students, of which 18 students receive
project-based learning. The HOTS test is used as a data collection method
in this study. Using the independent sample t test formula, it can be
determined that HO is rejected and H1 is accepted because tcount > ttable
or 4,842 > 1.693 and a sig (2-tailed) value of 0.000 means <0.05. The
conclusion was drawn that project-based learning (PjBL) had an effect on
students' high level of thinking (HOTS) in Economics students at SMAN
11 Jeneponto.

Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pembelajaran berbasis
proyek atau PjBL menumbuhkan High Order Thinking Skill (HOTS).
Penelitian eksperimen dengan desain penelitian quasi eksperimen berupa
pretest-posttest control group design merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan pendekatan sampling jenuh
(full) atau total sampling, artinya semua populasi yang akan dijadikan
sampel adalah 18 siswa, dimana 18 siswa mendapatkan pembelajaran
berbasis proyek. Tes HOTS digunakan sebagai metode pengumpulan data
dalam penelitian ini. Dengan menggunakan rumus independent sample t
test dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima karena thitung >
ttabel atau 4.842 > 1,693 dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 berarti < 0,05.
Ditarik kesimpulan yakni pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
berpengaruh pada tingkat berfikir siswa secara tinggi (HOTS) pada mata
pelajaran Ekonomi siswa IPS SMAN 11 Jeneponto.
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PENDAHULUAN

Mensejahterakan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa adalah perwujudan cita-cita
upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (Jeklin et al., 2016). Kurikulum K-13,
pembelajaran lebih ditekankan pada kegiatan
siswa (Student Centered Learning), melalui
pemanfaatan berbagai teknologi, metode, dan
strategi ~ memberikan  manfaat  untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa akan
inisiatif, kreativitas, inovasi, efektivitas dan
kesenangan(Hijrawati et al., 2019). Metode
ilmiah yang digunakan dalam proses
pendidikan harus mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa(Rusydiana et
al., 2021). Menurut Permendikbud No 22
Tahun 2016 dalam (Anggreni et al., 2019)
menyatakan bahwa proses pendidikan bersifat
dinamis, memotivasi, menyenangkan,
menuntut, mendorong peserta didik ikut serta,
dan mempercayakan peserta didik dalam
membawakan hasil kreativitasnya.

Dalam rangka memenuhi tuntutan
kemajuan, kepercayaan akan pendidikan akan
mampu memberikan sumber daya manusia

yang baik. Seperti pendapat yang
diungkapkan Winarno (2014:4) dalam
(Yuliana & Widjaja, 2021) berasumsi

bahwasanya, “Pendidikan adalah media untuk
menghasilkan siswa yang berkualitas dan
cerdas”. Sumber daya manusia yang unggul
tercipta melalui pendidikan yang baik
(Rahmatullah et al., 2020). Perlu untuk
dilakukan perbaikan atau peningkatan cara
belajar yang baik guna menciptakan peserta
didik berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan
cara belajar yang menyenangkan, hal ini
membuat peserta didik lebih fokus sehingga
dapat mengingat apa yang diajarkan dan
pembelajaran dalam kelas akan lebih aktif.
Setiap guru harus mengupayakan
pembelajaran yang bermakna dan
bervariasi(Jeklin et al., 2016). Selain itu,
pendidik wajib selalu menawarkan pilihan-
pilihan segar dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar (Rahmatullah et al., 2021).

Dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis
proyek, strategi pengajaran  berpotensi
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam
pendidikannya. Untuk itu siswa akan mudah
memecahkan masalah, kritis dalam
pengambilan keputusan ketika diberi tugas
atau pertanyaan yang sulit sehingga terlibat
dalam hal tersebut. Pembelajaran berbasis

proyek menuntun peserta didik untuk
menghasilkan produk yang nyata secara
mandiri dengan proses yang Dbegitu
lama(Yulianto et al., 2017). PjBL adalah gaya
belajar yang memfokuskan murid pada proyek
yang menantang guna untuk mendorong
dalam memecahkan masalah kemudian
menghasilkan  hasil  yang  diinginkan
(Muh.Irfan, 2022).

High Order Thinking Skills (HOTYS)
siswa dapat ditingkatkan melalui cara belajar
yang menciptakan produk nyata (proyek).
Pembelajaran berbasis proyek memberi siswa
keleluasaan dalam mempelajari informasi baru
yang terkait dengan pengetahuan sebelumnya
dengan menggambarkan situasi dunia nyata
untuk memecahkan tantangan (Pratama &
Prastyaningrum, 2016). Proses berpikir kritis
siswa meminta siswa untuk memodifikasi data
dan konsep dengan ide yang dimana mampu
memberi mereka interpretasi dan konsekuensi
baru (Iffah Nisrina, 2021). Agar siswa dapat
mengatasi berbagai tantangan dan
memberikan jawaban terbaik atas kesulitan
yang dihadapi dalam hidup, kemampuan
berpikir kritis ini sangat penting (Fitriani et al.,
2019). Pembelajaran yang baik akan
membantu siswa dalam  meningkatkan
kemampuan berpikirnya ketika menghadapi
suatu masalah yang akan dihadapi.

Project Based Learning ini membantu
siswa untuk meningkatkan cara berfikir
ketingkat yang lebih tinggi (Yuliana &
Widjaja, 2021). Pemiliham cara belajar yang
selaras dengan materi pelajaran tentunya

mampu meningkatkan HOTS
(YaskinulAnwar et al., 2021). Proyek
merupakan komponen utama dari

pembelajaran berbasis proyek (PjBL), yang
dimana membantu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan serta
kemampuannya (Fitriyani et al., 2020).
Dengan pembelajaran berbasis proyek (PjBL),
siswa akan lebih kreatif dalam memunculkan
ide-ide untuk memecahkan suatu masalah
sehingga kualitas siswa meningkat ketika
berpikir kritis berada pada level yang lebih
tinggi. Seseorang belum tentu dapat berpikir
kritis tanpa melalui proses pembelajaran
(Physics Education Journal, 2018). Dalam
konteks ini, upaya harus dilakukan untuk
meningkatkan pembelajaran siswa ekonomi,
khususnya melalui peningkatan berfikir secara
tinggi. Guru wajib untuk menerapkan cara
belajar yang mengimplikasikan siswa agar
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memperdalam pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran karena materi pembelajaran
kontekstual menuntut tingkat berpikir kritis
yang tinggi dari siswa (Yuliana & Widjaja,
2021).

Pembelajaran yang diterapkan guru
ekonomi pada siswa SMA Negeri 11
Jeneponto masih kurang, perlu diterapkan
pembelajaran baru untuk meningkatkan
kualitas siswa. Siswa membutuhkan cara
belajar agar dapat secara efektif memperoleh
pelajaran atau informasi dari guru karena cara
ini memungkinkan pendidik untuk membantu
siswa memahami konsep, mengembangkan
keterampilan berpikir, dan mengartikulasikan
ide (Syukur et al.,, 2021).Oleh karena itu
peneliti mengambil judul tersebut kepada
siswa SMA Negeri 11 Jeneponto untuk
meningkatkan kualitas siswa yang Dbaik,
berfikir tingkat tinggi dan unggul berdasarkan
pembelajaran berbasis proyek (PjBL).

METODE

Penelitian eksperimen merupakan
metode yang digunakan dalam penyelidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Kelompok yang digunakan dalam
penyelidikan ini yakni kelompok eksperimen.
Kelompok kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran  berbasis proyek. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pretest-posttest control group design.
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian
(Prof. Dr. Sugiyono, 2018). Seluruh siswa
kelas XI TIPS SMA Negeri 11 Jeneponto adalah
populasi dalam penyelidikan ini, yaitu
sebanyak 18 murid. Dalam penyelidikan ini,
observasi, tes, dan foto (dokumentasi) bagian
dalam proses pengumpulan data dalam
penyelidikan. Kedua pendekatan analisis data
deskriptif dan inferensial digunakan dalam

penyelidikan ini (Samsudin, 2020). Uji
prasyarat, seperti uji normalitas dan uji
homogenitas, harus dilakukan sebelum
mengevaluasi hipotesis (Samsudin, 2020).
Pengujian hipotesis menggunakan
Independent sampel  t-test. Kriteria

pengambilan keputusan antara lain HO
diterima dan H1 ditolak jika Sig. > 0,05, tetapi
HO diterima dan H1 ditolak jika Sig. < 0,05
(Samsudin, 2020).

Tabel 1. Analisi Deskriptif Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PreTest Eksperimen 18 50 70  58.22 6.682
PostTest Eksperimen 18 55 90 72.22 10.287
Valid N (listwise) 15
Pada data hasil analisis tabel 1 70. Dan nilai mean yang didapatkan siswa

menunjukkan bahwa nilai mean pretest kelas
eksperimen sebelum penerapan pembelajaran
PjBL adalah 58,22; nilai pretest terendah dan
tertinggi siswa masing-masing adalah 50 dan

2 Hasil Analisis Data Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

yaitu 72,22, sedangkan nilai minimum siswa
adalah 55, dan nilai maximum siswa adalah
90, dan Std. Deviation pada kelas ekperimen
tersebut adalah 10,287.
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Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic Df Sig.
High Order PreTest 173 18 .16 .904 18 .06
Thinking Skills Eksperimen 3 6
(PJBL)
PostTest 141 18 .20 954 18 .49
Eksperiment 0" 9
(PJBL)

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari output tabel 2 uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig)
untuk semua data baik pada uji normalitas
Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro wilk >

UjiHomogenitas

Tabel 3. Uji Homogenitas

0,066, yaitu 0,163 > 0,05, nilai (sig) untuk
posttest eksperimen yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini
dapat dikatakan bahwa penelitian tesebut
normal

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
High Order Thinking Based on Mean 4.987 1 34 .032
Skills Based on Median 3.372 1 34 075
Based on Median and 3.372 1 29.785 .076
with adjusted df
Based on trimmed mean 4.999 1 34 .032

Hasil analisis tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai 0,032> 0,05, artinya nilai tersebut

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T Test

pada data penelitian adalah homogen. Hal ini
dinyatakan bahwa data tersebut homogen

Levene's Test for Equality of Variances
t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence
Mean Error  Interval of the
Sig. (2- Differenc Differen Difference

F  Sig. t df tailed) e ce Lower Upper

High Order Equal 4987 .032 4.842 34 .000 -14.000 2.891 -19.876 -8.124
Thinking variances
Skills assumed

Equal 4.842 29.178.000 -14.000 2.891 -19.912 -8.088

variances not

assumed

Dalam mencari nilai ttabel perlu
memakai tabel distribusi t dengan taraf
signifikansi a = 0,05 dan d.b = N-2 = 34-2 =

32, maka diperoleh ttabel 0.05 = 1,693. Setelah
diperoleh thitung 4,842, ttabel = 1,693 |, maka
diperoleh thitung > ttabel atau 4,842 > 1,693
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dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 artinya <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO

ditolah dan H1  diterima.  Artinya
pembelajaran  berbasis  proyek  (PjBL)
berpengaruh untuk menumbuhkan

kemampuan berfikir tingkat tinggi (HOTS)
pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 11
JENEPONTO

Pembahasan
1. Hasil Tingkat High Order Thinking
Skills Siswa Menggunakan

Pembelajaran Berbasis Proyek

Berdasarkan temuan penelitian setelah
diberikan tes pada kelompok eksperimen
diperoleh nilai maximum 90, skor minimum
55, dan nilai mean 72,22. Perbandingan hasil
data pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen diketahui bahwa nilai mean
tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi
meningkat setelah diberi perlakuan atau
dengan penerapan pembelajaran berbasis
proyek yaitu dengan nilai rata-rata pretest
58,22 dan dapat dilihat bahwa hasil posttest itu
72,22 artinya ini memberikan peningkatan
yang cukup tinggi. Sama halnya dengan apa
yang diteliti oleh ade Fitriani pada tahun 2020.
Pembelajaran PJBL sangat jauh berbeda
dengan pembelajaran dengan metode ceramah
(Imawan, 2015). Terlepas dari kenyataan yang
ada, Dbanyak pendidik yang tetap
menggunakan metode ceramah (Chrysti
Suryandari et al., 2018). Padahal efektivitas
sebuah kelas tergantung pada seberapa baik
siswa dipersiapkan untuk proses pembelajaran
(Hasan et al., 2021).

Cara belajar yang memfokuskan siswa
pada tugas / proyek minat belajar siswa akan
meningkat, terlihat ketika siswa sangat
antusias dengan proyek yang diberikan,
artinya pembelajaran ini mampu
meningkatkan tingkat berfikir siswa (Jeklin et
al., 2016). Selain itu, menggunakan strategi ini
akan membuat pembelajaran tampak lebih
penting dan menarik bagi anak-anak, yang
kemungkinan besar akan mempertahankan
apa yang mereka pelajari daripada sekadar
menghafalnya. Melalui tugas  proyek,
membuat siswa akan lebih mandiri, lebih fokus
dan tentunya akan memberikan hal yang tidak
biasanya. Jadi PjBL ini pembelajaran yang
mempercayakan siswa secara mandiri
menciptakan hal-hal yang kreatif. Siswa
memiliki kesempatan untuk bekerja lebih
mandiri dan membangun pembelajarannya
sendiri  melalui  pembelajaran  berbasis

proyek(Jeklin et al., 2016).

2. Hasil High Order Thinking Skills Siswa
Tanpa Menggunakan Pembelajaran
Berbasis Proyek (Metode Konvensional)

Berdasarkan hasil tes akhir kelas kontrol,
didapatkan nilai mean sebesar 62,53, nilai
minimum yang yang didapatkan 55, nilai
maximum sebesar 70 sedangkan nilai Std.
Deviation yang diperoleh kelas kontrol
(posttest) adalah 4,340. Dan dapat dilihat juga
dari hasil persentase bahwa dengan
menerapkan  pembelajaran  konvensional
tingkat kemampuan mengalami peningkatan
dengan persentase sedang dalam
menumbuhkan high order thinking skills
(HOTS) siswa. Dan tingkat kemampuan ini
tergolong  masih  rendah.  Kelompok
eksperimen dengan menerapkan PjBL
meningkat secara signifikan hal ini diperoleh
dari perbandingan hasil tes akhir antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan selisih
9,69. Hal ini dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek lebih baik dan
efektif dibanding pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan HOTS. Kekurangan
model pembelajaran konvensional (ceramah)
secara teoritis dapat digambarkan sebagai
berikut: interaksi cenderung terpusat (berpusat
pada guru), pemaparan yang diberikan terlihat
membosanka dan sulit dipahami dan pada
akhirnya menimbulkan kejenuhan dalam
belajar (Jeklin et al., 2016).

Metode ceramah yang diterapkan dalam
pelajaran dimana menekankan daya ingat
siswa namun sebagian siswa memiliki daya
ingat yang masih kurang, ini menjadi
tantangan bagi siswa yang kesulitan
mendengarkan dan mencatat. Untuk itu, guru
perlu meningkatkan daya berpikir kritis siswa
melalui teknik belajar yang bervariasi, efektif
dan menyenangkan (Yunikawati & Tuanani,
2022). Metode pengajaran yang efektif perlu
dilakukan agar kegiatan pembelajaran tidak
terkesan monoton. Jumlah keterlibatan siswa
selama seluruh proses pembelajaran juga
relatif minim, yang mencegah siswa untuk
membuat kesan yang kuat pada proses
pembelajaran dan menyebabkan mereka cepat
melupakan hal-hal yang telah diajarkan
kepada mereka (Jeklin et al., 2016).

3. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek
untuk Menumbuhkan High Order
Thinking Skills (HOTS)

Pendekatan pembelajaran  berbasis
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proyek berpengaruh pada tingkat kemampuan
berfikir siswa, hal ini diketahu dari hasil
penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol
dan eksperimen. Perbandingan pretest dan
posttest kelas eksperimen dimana ekperimen
diberikan perlakuan dan menghasilkan selisih
peningkatan sebesar 14. Selanjutnya data pada
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah dianalisis diketahui bahwa selisih
keduanya adalah 9,69 dimana kelas
eksperimen memperoleh hasil yang tinggi. Uji
hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan
suatu permsalahan yang diteliti dimana
pengujian ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran berbasis proyek untuk
menumbuhkan high order thinking skills ada
atau tidak. Dalam wuji ini digunakan uji
independent sampel t test sebagai pengujian
data. Sebelum melakukan pengujian baiknya
data harus berdistribusi normal, dan homegen.
Setelah  pengujian  dilakukan  barulah
melakukan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test untuk kelompok
ekperimen, diperoleh nilai p=0,163 untuk
a=0,05, hal ini menunjukkan p > a. Dari skor
tersebut menunjukkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan begitupun untuk nilai
kelas kontrol dimana 0,200 > 0,05 yang
menunjukkan data tersebut berdistribusi
normal. Dan uji homogenitas menujukkan
bahwa nilai yang diperoleh 0,06 > 0,05 yang
dimana menujukkan bahwa data tersebut
adalah homogen. Setelah data tersebut normal
dan homogen, kemudian dilakukan wuji
hipotesis, dimana kriteria pengujian diterima
H1 jika thitung < ttabel. Dan data
menunjukkan bahwa thitung = 3,397 > ttabel
= 1,695 dengan taraf nyata a = 0,05 dan df =
31 sehingga thitung berasal pada daerah
penolakan HO. Selanjutnya ditarik keimpulan
bahwa dengan metodel belajar mengandalkan
proyek dalam menumbuhkan high order
thinking skills memiliki pengaruh yang positif.
Cara ini memotivasi siswa agar mengasah
kemampuan mereka dalam manajemen
proyek dengan membuat peta pemikiran
tentang masalah solusi pendukung(Rasyid &
Khoirunnisa, 2021). PJBL juga mampu
membantu dalam pemecahan masalah,
sehingga dapat menciptkan ketenangan dalam
belajar sehingga hal tersebut menjadi lebih
efektif dan strategis (Sahtoni et al., 2017).

Pada penelitian sebelumnya oleh Ade
Fitriyani, Toto, dan FEuis Erlin, manfaat

penggunaan pendekatan pembelajaran
berbasis proyek hasil tersebut menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh dengan tingkat
berfikir siswa secara kritis. Sama halnya
dengan temuan penelitian Sartika, et al. (2013)
dan Luthvitasari (2013) bahwa model PjBL
dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Dengan model
PJBL ini menuntuk siswa dalam membuat
proyek, maka dari itu perlu untuk mendorong
pemikiran secara kritis agar proyek tersebut
bisa terselesaikan (Physics Education Journal,
2018).

Ada perbedaan substansial dalam
temuan posttest antara kedua kelas sampel,
menurut analisis menggunakan uji t sampel

independen. Artinya kelas kontrol jauh
berbeda dari kelas yang mendapatkan
pembelajaran  berbasis proyek dimana

memiliki prestasi akademik yang lebih baik.
Pendekatan pembelajaran berbasis proyek
akan  meningkatkan  motivasi  belajar
siswa(Jeklin et al., 2016). Hal ini terlihat dari
semangat siswa yang tumbuh untuk proses
pendidikan dan penekanan nyata mereka pada
bekerja pada proyek masing-masing untuk
mendapatkan hasil terbaik sejalan dengan
rencana awal. Mereka dengan cermat
mengikuti setiap langkah sampai mereka
menerima hasil yang diinginkan untuk
meninggalkan jejak yang bertahan lama dan
menyimpan informasi baru. Inilah alasan
mengapa nilai naik secara signifikan setelah
menggunakan pembelajaran berbasis proyek
untuk mengajar siswa. Karena pemilihan
sebuah pembelajaran yang sesuai dan tepat
guna merupakan hal utama dalam membuat
suatu perencanaan kegiatan belajar yang akan
dapat berpengaruh kepada high order thinking
skills yang dimiliki peserta didik yang sedang
mengikuti kegiatan belajar di kelas (Ramadhan
et al., 2022). Dan aspek persiapan guru
mempengaruhi  seberapa  baik  proses
pembelajaran berjalan (Rahmatullah et al.,
2020). Pembelajaran berbasis proyek ini sangat
membantu siswa dalam meningkatkan baik
dari segi kreativitas, tingkat berfikir, bahkan
hasil belajar yang sangat baik. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan pembelajaran
aktif, sebab siswa disini adalah faktor
utamanya dalam pembelajaran berlangsung
(Dinantika et al., 2019).

Perlu untuk diketahui bahwa proses
dalam Project-based Learning akan menopang
dalam mengembangkan berpikir kritis dan
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berfikir tingkat tinggi atau berfikir dengan level
tinggi karena siswa dituntut untuk kompeten
dalam memberikan solusi dari masalah yang
dihadapi (Purnamasari et al., 2022). Karena
komponen pembelajaran itu terdiri dari tujuan,
materi, metode, peserta didik, guru, sumber
belajar dan sebagainya (Inanna et al., 2021).
Pelajaran di bidang ekonomi bertujuan untuk
menghubungkan paradigma pembelajaran
berbasis proyek dengan realitas dunia nyata.
Ekonomi termasuk pelajaran yang cukup
menarik untuk dipelajari dengan metode
pmebelajaran project based learning (Lubis &
Saragih, 2022). Pembelajaran dengan tipe ini
melibatkan kegiatan semua peserta didik tanpa
adanya perbedaan, memakai tutor
sebanyaknya serta adanya unsur pemainan
sehingga dapat membuat senang tiap peserta
didik (Salma, 2022). Melalui proyek-proyek

yang ditugaskan, siswa terbiasa
mengeksplorasi topik ekonomi sendiri dan
membangun pemahaman mereka

sendiri(Nugraheni, 2018). Salah satu faktor
utama yang mempengaruhi peningkatan
motivasi dalam belajar yaitu berupa penerapan
suatu cara belajar yang menarik dan tidak
membosankan (Ramadhan et al.,, 2022).
Keberhasilan seorang guru jika menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan dalam
belajar (Nugraheni, 2018).

Penggunaan pembelajaran  berbasis
proyek, menurut Hadromi et al. (2015),
biasanya menawarkan kesempatan bagi guru
dan siswa untuk memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang materi praktis yang
terintegrasi (Saerozi, 2017). Jadi
menghadirkan suasana belajar yang efektif
dengan tujuan mengembangkan potensi
peserta didik itu sendiri menjadi PR besar bagi
seluruh aktifis pendidikan (Motivasi et al.,
2022). Oleh karena itu, sangat penting untuk
menggunakan metode pembelajaran berbasis
proyek yang berperang secara aktif dalam
melibatkan siswa (Jagantara et al., 2014). Oleh
karena itu, meningkatkan kemampuan dan
kemauan belajar siswa secara kreatif perlu
adanya proses pembelajaran yang menarik
(Purnamasari et al.,, 2022). Model
pembelajaran yang menarik bagi siswa akan
meningkatkan peran aktifnya Siswa terlibat
aktif dalam mengumpulkan informasi dan
menerima informasi ini sebagai bahan untuk
menyelesaikan proyek tertentu (Purnamasari
et al., 2022). Dan berdasarkan temuan
penelitian yang dilakukan dengan

menggunakan pengujian SPSS Versi 26,
project based learning berpengaruh terhadap
pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa sebesar 66%. Hal ini menunjukkan
bahwa hampir semua pernyataan pada angket
respon siswa sesuali dengan pembelajaran
berbasis proyek dapat menumbuhkan high
order thinking skills siswa pada mata pelajaran
ekonomi dengan materi kebijakan moneter
dan kebijakan fiscal

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menyimpulkan (1)
Dari analisis data diperoleh thitung = 4,842 >
ttabel = 1,693 dengan taraf nyata a = 0,05 dan
df = 32 sehingga thitung berasal pada daerah
penolakan HO. Berdasarkan hasil analisis data
tentang pengaruh pembelajaran project based
learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan project based learning (PjBL)
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi;
(2) Besar pengaruh pembelajaran berbasis
proyek untuk menumbuhkan high order
thinking skills siswa yaitu sebesar 66%. Ini
berarti pembelajaran berbasis proyek tersebut
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Adapun saran hasil penelitian adalah: (1)
Tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 11
Jeneponto sebaiknya menerapkan cara
pembelajaran yang fokus pada proyek guna
mendapatkan hasil belajar yang baik, dan
menghasilkan siswa yang lebih kreatif, dan
sebagainya. Dan pendidik bisa
mengoptimalkan pembelajaran dalam kelas
dengan menerapakan cara belajar yang
bervariasi dalam mengajarkan peserta didik
agar suasana dalam belajar akan lebih
menyenangkan dan menarik; (2) Dalam
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
standar pembelajaran khususnya di SMA
Negeri 11 Jeneponto.
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